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       Syari‟at Islam memerintahkan umatnya agar saling tolong menolong dalam 
segala hal, salah satunya dapat dilakukan dengan akad gadai. Gadai telah ada 
sejak zaman Rasulullah dan Rasulullah sendiri pun telah mempraktikannya. 
Hingga saat ini gadai-mengadai dikenal menjadi adat kebiasaan. Di dalam Islam 
menggadaikan barang tidak dilarang, selama masih sesuai dengan syariat Islam. 
Namun praktik gadai yang terjadi di Desa Fajar Baru terdapat unsur kecurangan, 
dimana pihak   penerima gadai atau pemegang gadai menyewakan barang gadai 
(sepeda motor) tersebut kepada pihak ketiga tanpa sepengetahuan pihak 
penggadai. Pada penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu bagaimana praktik 
menyewakan barang gadai sepeda motor Di Desa Fajar Baru Kecamatan Jati 
Agung Kabupaten Lampung      Selatan dan bagaimana tinjauan hukum Islam 
tentang praktik menyewakan barang gadai sepeda motor di Desa Fajar Baru 
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik gadai sewa motor di Desa Fajar 
Baru Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan dan mengetahui 
tinjauan hukum Islam tentang praktik gadai sewa motor di Desa Fajar Baru 
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 
       Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat kualitatif. Data primer dalam penelitian ini didapat secara langsung pada 
objek penelitian di lapangan yaitu dari orang-orang yang menggadaikan motornya 
dan penerima gadai, sedangkan data sekunder diperoleh dari data atau materi-
materi yang telah lebih dahulu dilaporkan dan dikumpulkan oleh pustakaan atau 
instansi yang mendukung tema pembahasan maupun pihak lainnya. Untuk metode   
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi dan observasi. 
Metode pengolahan data dilakukan melalui pemeriksaan data dan sistematika 
data, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan cara berpikir induktif. 
       Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa akad gadai adalah 
akad yang dibenarkan dalam Islam selama orientasinya hanya pemanfaatan untuk     
membantu sesama umat manusia yang membutuhkan. Namun, akad gadai ini    
menjadi tidak sesuai dengan hukum Islam karena pihak penerima gadai                   
menyewakan barang gadaian (sepeda motor) kepada pihak ketiga tanpa         
sepengetahuan pihak penggadai (rahin). Hal ini berarti pihak penerima gadai     
(murtahin) telah melalaikan kewajibannya sebagai pihak pemegang barang gadai 
karena telah memanfaatkan barang gadai untuk mendapatkan keuntungan             
tambahan, sehingga praktik ini dapat menimbulkan kerugian bagi pihak penggadai 
(rahin) dan dapat menimbulkan perselisihan dari berbagai pihak. Selain itu, dalam 
praktik gadai ini juga terdapat sistem bunga yang dikenakan murtahin setiap          
bulannya selama rahin belum melunasi utang yang diberikan murtahin, hal ini 
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َظحٌ  ْٕ ْمثُ ٌٍ يَّ ْٰ ا َكاذِثًا فَِش ْٔ نَْى ذَِجُذ َّٔ ُْرُْى َػٰهٗ َعفٍَش  ٌْ ُك اِ ٍَ تَْؼُعُكْى تَْؼًعا فَْهَُٛإدِّ انَِّزٖ  ۗ   َٔ ٌْ اَِي ِ فَا
ٕا انشََّٓاَدجَ   ًُ ََل ذَْكرُ َٔ   ّٗ َ َستَّ
ْنَٛرَِّك ّللّاٰ َٔ  ّٗ َرَ ٍَ اََيا ًِ ٓٗ ٰاثِىٌ  اْؤذُ ّٗ َّ َٓا فَاَِ ًْ ٍْ َّْٚكرُ َي َٔ  ٌَ ْٕ هُ ًَ ا ذَْؼ ًَ ُ تِ
ّللّاٰ َٔ   ّٗ لَْهثُ
ٌْٛى   (٨ٖٕ)    َࣖػهِ
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A. Penegasan Judul 
       Sebelum menjelaskan keseluruhan materi skripsi ini terlebih dahulu akan 
diberikan penegasan dan pengertian yang terkandung di dalamnya untuk 
menghindari kekeliruan interestasi maupun pemahaman makna yang 
terkandung di dalam judul penelitian ini adalah “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Praktik Menyewakan Barang Gadai Sepeda Motor (Di Desa Fajar 
Baru Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan) terlebih dahulu 
penulis akan menjelasakan definisi terkait dengan judul tersebut antra lain: 
1. Tinjauan hukum Islam dalam Kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata 
tinjauan yang berarti hasil meninjau, pandangan dan pendapat.
1
 
2. Praktik gadai sepeda motor adalah pelaksanaan secara nyata dalam 
kegiatan menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak tertentu guna 
memperoleh sejumlah uang dan barang yang akan dijaminkan akan ditebus 
kembali sesuai dengan perjanjian nasabah dengan seseorang.
2
 
      Berdasarkan penegasan judul di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud judul skripsi ini adalah Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang 
Praktik Menyewakan Barang Gadai Sepeda Motor di Desa Fajar Baru 
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 
                                                          
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasinonal, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 189. 
2





B. Latar Belakang Masalah  
       Setiap manusia hidup bermasyarakat, saling tolong menolong dalam 
menghadapi berbagai macam persoalan untuk menutupi kebutuhan antara satu 
dengan yang lain. Ketergantungan seseorang kepada yang lain dirasakan ada 
ketika manusai itu lahir. Setelah dewasa manusia tidak ada yang serba bisa.
3
 
Manusia sebagai makhluk sosial harus senantiasa mengikuti aturan yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT. karena manusia sebagai makhluk sosial mereka 
akan saling membutuhkan  antara satu dengan yang lain untuk memenuhi 
kebutuhannya. Hal ini dapat diwujudkan dengan adanya prinsip muamalah 
misalnya, tidak mempersulit suka sama suka dan saling tolong menolong.
4
  
       Hubungan individu satu dengan yang lain, seperti pembahasan masalah 
hak dan kewajiban, harta, jual-beli, kerjasama dalam berbagai bidang, pinjam 
meminjam, sewa menyewa, penggunaan jasa dan kegiatan-kegiatan lainya 
yang sangat diperlukan manusia dalam kehidupan sehari-hari, diatur dalam 
fiqih mu‟amalah.
5
 Dalam syari‟at bermu‟amalah seseorang tidaklah selamanya 
mampu syari‟at tersebut secara tunai dan lancar sesuai dengan syari‟at yang 
ditentukan. Ada kalanya suatu misal ketika sedang dalam perjalanan jauh. 
       Seseorang kehabisan bekal, sedangkan orang tersebut tidaklah mungkin 
kembali ketempat tinggalnya untuk mengambil pembekalan demi perjalanan 
selanjutnya. Selain dari pada itu, keinginan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya cenderung membuat mereka untuk saling bertransaksi walaupun 
                                                          
3
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 31. 
4




 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 





dengan berbagai kendala, misalnya saja kekurangan modal, tenaga dan 
sebagainya.
6
 Hal ini kaum muslimin dianjurkan saling membantu dan 
meringankan beban orang lain, dapat diwujudkan melalui jaminan masalah 
utang yang menjadi beban orang lain.
7
 Dari penjelasan diatas bisa dipahami 
bahwa manusia diperbolehkan bermuamalah. Agar manusia meraih kebaikan 
di dunia dan di akhirat dengan saling tolong menolong atau tidak saling 
merugikan satu sama lain. Menurut sayyid Sabiq‟ gadai (al-rahn) adlah 
menjadikan suatu benda berharga dalam pandanga syara‟ jaminan atas utang 
selam ada dua kemungkinan, untuk mengembalikan uang itu atau mengambil 
sebagian benda itu.
8
 Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili, gadai adalah 
menjadikan barang yang berharga sesuai atau menurut syara‟ (emas, perak) 
dan tidak sesuai menurut syara‟ (babi, khamr).
9
 
       Manajemen utang dengan sesuatu yang bisa menjadi pembayar utang 
tersebut, atau nilainya bisa membayar utang tersebut.
10
 Artinya, menjadikan 
sesuatu yang bernilai uang sebagai jaminan terhadap utang. Para ulama 
sepakat bahwa al-rahn dibolehkan tetapi tidak diwajibkan, sebab gadai 





                                                          
6
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, h. 105. 
7
 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), h. 195. 
8
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Penerjemah Nor Hasanuddin) Jilid IV (Jakarta: Pena Pundi 
Aksara, 2006), h. 187. 
9
 Wahbah Az-Zuhaii, Fikih Islam Wa Adillatuhu, (Penerjemah Abdul Hayyieal-Kattani, 
dkk Jilid 6 (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 107. 
10
 Saleh Al-Fauzan, Fiqh Sehari-Hari (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 414. 
11





       Al-Rahn dibolehkan berdasarkan Al-Qur‟an, As-Sunnah dan Ijma‟. Allah 
Swt berfirman: 
ٍَ تَْؼُعُكْى تَْؼًعا فَ  ٌْ اَِي ِ َظحٌ فَا ْٕ ْمثُ ٌٍ يَّ ْٰ ا َكاذِثًا فَِش ْٔ نَْى ذَِجُذ َّٔ ُْرُْى َػٰهٗ َعفٍَش  ٌْ ُك اِ ْهَُٛإدِّ انَِّزٖ َٔ
 ًْ ٍْ َّْٚكرُ َي َٔ  
ٕا انشََّٓاَدجَ  ًُ ََل ذَْكرُ َٔ   ّٗ َ َستَّ
ْنَٛرَِّك ّللّاٰ َٔ  ّٗ َرَ ٍَ اََيا ًِ ّٗ اْؤذُ ٓٗ ٰاثٌِى لَْهثُ ّٗ َّ ا  َٓا فَاَِ ًَ ُ تِ
ّللّاٰ َٔ
ٌْٛى  ٌَ َػهِ ْٕ هُ ًَ  (٨ٖٕ)    ࣖذَْؼ
“Apabila kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai), 
sedangkan kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang), akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai itu menunaikan amanat (utangnya) dan 
hendaklah ia bertaqwa kepada Allah tuhannya.” (Q.S. Al-Baqarah: 283) 
 
       Dalam tafsiran ayat di atas Allah menetapkan posisi jaminan utang atau 
gadai sebagai penganti dari catatan. Jaminan utang (gadai) ini hanya dari 
pihak pengutang, karena jaminan gadai tersebut adalah untuk pemberi utang, 
sehingga ia tidak wajib mengeluarkan sesuatu bagian jaminan. Jumhur 
Fuqaha bahwa murtahin tidak boleh mengambil suatu manfaat barang-barang 
gadai tersebut, sekalipun rahin mengizinkanya, karena hal ini termasuk 




Murtahin tidak boleh bertindak menjual, mewaqafkan atau menyewakan 
barang jaminan itu. Berkembangnya pegadaian saat ini membuat banyaknya 
gadai bermunculan yang tidak diketahui  dasar hukumnya secara jelas. Salah 
satunya adalah praktik gadai sewa sepeda motor sebagai barang gadai oleh 
penerima gadai di Desa Fajar Baru Kecamatan Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan yaitu orang yang berhutang menggadaikan sepeda motor 
sebagai barang jaminan akan tetapi jaminan tersebut disewakan kembali 
                                                          
12









Hal inilah yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan bermuamalah 
yang harus di pelajari dalam hukum Islam. Berangkat dari permasalahan diatas 
maka penelitiaan ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana “Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Praktik Penyewaan Barang Gadai Sepeda Motor di 
Desa Fajar Baru Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan”   
C. Fokus Penelitian 
Dalam sebuah penelitian terlebih dahulu menetapkan fokus penelitian. 
Adapun fokus penelitian pada skripsi ini yaitu “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Praktik Penyewaan Barang Gadai Sepeda Motor (Studi Di Desa Fajar 
Baru Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan). 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dapat di simpulkan bahwa rumusan 
masalah penulis adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana praktik menyewakan barang gadai sepeda motor Di Desa Fajar 
Baru Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktik menyewakan barang 











E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui praktik gadai sewa motor di Desa Fajar Baru 
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang praktik gadai sewa 
motor di Desa Fajar Baru Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 
Selatan. 
F. Manfat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
       Penelitian ini diharapakan dapat memberikan gagasan bagi para ahli 
dalam ilmu Hukum dan Ekonomi syariah serta menjadikan sebuah 
pengalaman dan wadah pengetahuan yang bermanfaat dan dapat 
diperoleh dalam perkuliahan. 
2. Manfaat Praktis 
      Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan  untuk 
meningkatkan pengetahuan dalam praktik gadai sewa, supaya dapat 
memberikan wawasan, penelitian, pemahaman dan pengembangan 
praktik gadai sewa motor yang lebih positif. Penelitian ini dilakukan 
dengan langsung terjun kelapangan dengan refrensi buku-buku. Dalam 
hal ini akan langsung memahami tinjauan praktik gadai sewa motor di 







G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
       Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat 
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 
duplikasi dari kajian atau penelitian yang sudah ada. Pembahasan mengenai 
masalah gadai telah banyak dibahas dan ditulis dalam karya ilmiah 
sebelumnya yang dijadikan sebagai gambaran penulisan, sehingga tidak ada 
pengulangan permasalahan yang sama.  
1. Berawal dari kajian yang ditulis oleh Arfan Santoso pada tahun (2013) 
dengan Judul Analisis Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Tanah Sawah 
Gadai Untuk Penanaman Tembakau Di Desa Banjur Waru Kecamatan 
Waru Kabupaten Pamekasan. Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan 
tanah sawah dengan merawatnya. Hasil penelitian mengemukakan bahwa 
praktik pemanfaatan gadai sawah yang terjadi di Desa Banjur, 
mengandung unsur masalah untuk perawatan tanah karena jika tidak 
ditanami maka sawah tersebut tidak subur lagi dan berkurang manfaatnya. 
Dari uraian tersebut maka terdapat kesepakatan antara kedua belah 
pihak.
14
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat 
adalah sama-sama membahas tentang praktik gadai. Namun, perbedaan 
nya penelitian ini membahas tentang praktik gadai sawah, sedangkan 
penelitiann yang penulis buat tentang praktik gadai sewa motor. 
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2. Kajian  yang ditulis oleh Ade Tri Cahyani (skripsi 2014) dengan judul  
Tinjauan hukum Islam Terhadap Praktik Gadai Pada Masyarakat 
Kecamatan Tapos Kota Depok”. Hasil penelitian tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwasanya praktik gadai yang diterapkan masyarakat di 
Kecamatan di Kecamatan Tapos Kota Depok tidak sah menurut hukum 
Islam, akad gadai dalam mekanisme gadai tidak sempurna atau belum 
sesuai dengan syari‟at Islam. Praktik gadai tersebut ada unsur riba serta 
barang yang dijadikan jaminan berupa barang hutang dengan 
menggunakan barang kredit, ini jelaslah sangat tidak sesuai dengan syariat 
Islam. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat adalah 
sama-sama membahas mengenai praktik gadai. Namun, perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat adalah penelitian ini ada 
unsur riba serta barang jaminan berupa barang hutang mengunakan barang 
kredit, sedang penelitian yang penulis buat adalah tentang praktik 
menyewakan  barang gadai.
15
 
H. Metode Penelitian 
       Metode Penelitian merupakan tata cara tertentu yang diatur dan 
ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan suatu 
penelitianyang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.
16
 Maka diperlukan 
tahapan-tahapan dalam menyelesaikan penelitian ini meliputi metode sebagai 
berikut: 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yaitu 
penelitian secara langsung yang dilakukan di lapangan atau 
diresponden untuk memperoleh sumber data dengan mendatangi 
subjek yang menerapkan Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik 
Menyewakan Barang Gadai Sepeda Motor di Desa Fajar Baru. 
b. Sifat penelitian 
       Penelitian yang digunakan penulis ialah termasuk penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif yang berwujud uraian dengan 
kalimat baik tertulis maupun lisan dari orang-orang yang menjadi 
objek pengamatan, yang bertujuan untuk membuat gambaran secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu.
17
 Sifat penelitian ini dipergunakan 
penulis untuk mendapatkan data yang sebenarnya 
2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
       Data primer adalah data yang diteliti atau ada hubungannya 
dengan objek yang ingin diteliti yang diperoleh langsung dari 
informasi atau objek. Dalam penelitian ini data primer yang didapatkan 
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penulis bersumber pada orang-orang yang menggadaikan motornya 
dan penerima gadai. 
b. Data sekunder 
 Sumber data sekunder adalah data atau materi-materi yang telah 
lebih dahulu dilaporkan dan dikumpulkan oleh pustakaan atau instansi 
yang mendukung tema pembahasan maupun pihak lainnya. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
san subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi dari penelitian ini adalah 23 orang sebagai 
penggadai (rahin) dan 1 orang sebagai penerima gadai (murtahin). 
b. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Oleh karena itu, 
sampel dalam penelitian ini yaitu 5 orang sebagai penggadai (rahin), 1 








4. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan menggunakan 
cara mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada          
responden dan jawaban-jawaban dari responden dicatat atau direkam. 
Adapun yang diwawancarai dalam proses penelitian ini adalah pihak-
pihak yang terkait pada menyewakan barang gadaian tersebut 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi ialah tehnik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukan pada subjek penelitian, namun mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, rapat dan sebagainya. Metode ini untuk menghimpun atau 
memperoleh data, dengan cara melakukan pencatatan baik berupa 
arsip-arsip atau dokumentasi maupun keterangan yang terkait dengan 
penelitian Praktik Menyewakan Barang Gadai Sepeda Motor. 
c. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara. 
Jika wawancara selalu berkomunikasikan dengan orang, sedangkan    
observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga pada objek-objek alam 
yang lain.
18
 Dalam penelitian ini dilakukan observasi dengan datang 
langsung ke tempat penelitian yaitu di Desa Fajar Baru Kecamatan Jati 
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Agung Kabupaten Lampung Selatan. 
5. Metode Pengolahan Data 
Dalam metode pengolahan data ini, penulis menggunakan beberapa 
cara diantaranya: 
a. Pemeriksaan Data (Editing) 
Pemeriksaan data adalah pengecekkan atau pengoreksian data yang 
telah dikumpulkan untuk di teliti, karena kemungkinan data yangtelah 
didapatkan atau data yangterkumpul tidak logis dan meragukan. 
b. Sistematika Data (Sistematizing) 
Bertujuan untuk menempatkan data menurut kerangka sistematika 
bahasa berdasarkan urutan masalah, dengan cara melakukan            
pengelompokkan data yang telah diedit dan kemudian diberi tanda 
menurut kategori-kategori dan urutan masalah. 
19
 
6. Metode Analisis Data 
      Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis data 
yang telah terkumpul. Metode analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu Tinjauan Hukum 
Islam       tentang Praktik Menyewakan Barang Gadai Sepeda Motor 
menggunakan metode induktif. Metode induktif yaitu metode yang 
mempelajari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan kaidah-kaidah 
yang berlaku dilapangan yang lebih umum mengenai fenomena yang 
diselidiki. Metode induktif ini lebih dapat menemukan kenyataan-
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kenyataan jamak sebagai yang terdapat dalam data. Hasil analisinya 
dituangkan dalam bab-bab yang telah dirumuskan dalam sistematika 
pembahasan dalam penelitian ini. 
I. Sistematika Pembahasan 
      Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab yang 
saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan 
didahului dengan: halaman judul, abstrak, surat pernyataan, persetujuan 
pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, 
daftar isi, daftar table, daftar gambar, daftar lampiran. 
Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab: penegasan judul, latar 
belakang masalah, identifikasi batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,       
sistematika penulisan. 
Pada bab kedua atau landasan teori berisi: pengertian gadai, dasar hukum 
gadai, rukun dan syarat gadai, hukum dan ketentuan gadai, hak dan kewajiban 
para pihak gadai, pemanfaatan barang gadai, berakhirnya akad gadai 
Pada bab ketiga atau deskripsi objek penelitian berisi: sejarah singkat 
desa, visi misi desa, letak demografi desa, keadaan sosial desa. Dan 
menjelaskan pelaksanaan akad gadai dan praktik menyewakan sepeda motor. 
Pada bab keempat atau hasil dan pembahasan berisi pelaksanaan gadai 
dan tinjauan hukum Islam terhadap penyewaan sepeda motor. 









Berdasarkan pembahasan dan analisis yang peneliti lakukan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik gadai di Desa Fajar Baru Kecamatan Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan merupakan praktik pemanfaatan barang gadai. Dalam 
hal ini pihak murtahin memanfaatkan barang gadai (sepeda motor) untuk 
disewakan kepada pihak ketiga tanpa sepengetahuan rahin. Padahal di 
awal akad tidak ada perjanjian yang membolehkan murtahin untuk 
menyewakan barang gadai (sepeda motor) tersebut. Artinya pihak 
murtahin telah melalaikan kewajiban sebagai penerima gadai. 
2. Menurut tinjauan hukum Islam praktik penyewaan sepeda motor sebagai 
barang gadai ini tidak diperbolehkan oleh hukum syara‟. Hal ini karena 
baik rahin maupun murtahin tidak diperbolehkan memanfaatkan barang 
rahin (sepeda motor) dengan cara penyewaan, hibah, atau sedekah. 
Sedangkan dalam penelitian ini murtahin menyewakan barang gadaian 
(sepeda motor) tersebut kepada pihak ketiga tanpa sepengetahuan rahin, 
sehingga hal ini dapat menimbulkan perselisihan dari berbagai pihak. 
Selain itu, dalam praktik gadai ini juga terdapat sistem bunga yang 
dikenakan murtahin setiap bulannya selama rahin belum melunasi utang 










Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka rekomendasi dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pihak murtahin dan rahin sebaiknya memahami akad gadai sesuai 
dengan syara‟, karena sebagai umat Islam kita telah diatur bagaimana 
sebaiknya menjalani transaksi (muamalah) yang sesuai dengan hukum 
Islam salah satunya adalah dalam transaksi gadai.  
2. Kepada pihak rahin bila ingin melakukan transaksi gadai sebaiknya 
lakukan dengan lembaga gadai yang resmi agar dapat menghindari hal-hal 
yang tidak diimginkan dikemudian hari.  
3. Kepada pihak ketiga atau penerima sewa sepeda motor sebaiknya lebih 
berhati-hati dalam memilih objek sewa, jangan sampai akibat 
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